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Abstract (English)

A solid defensive system is crucial to team success, particularly in high-
pressure international matches. This study analyzes the defensive system
of the Indonesian National Team during their match against Iraq in the
Second Round of the 2026 FIFA World Cup Qualifiers. This research
employed a qualitative descriptive approach using match video analysis
and official statistical data. Findings indicate major weaknesses in
Indonesia’s defense, such as miscommunication, individual errors, poor
coordination, and slow negative transitions. However, there were notable
defensive efforts by players like Pratama Arhan and Jordi Amat, who
managed to block several dangerous attacks. The study suggests
improvements in defensive coordination, pressing intensity, set-piece
tactics, and transition strategies. These insights contribute to developing a
more effective and organized defensive system for the national team.
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Abstrak (Indonesia)

Sistem pertahanan yang solid merupakan kunci keberhasilan tim dalam
pertandingan internasional. Studi ini bertujuan menganalisis kelemahan
dan kelebihan sistem pertahanan Timnas Indonesia saat menghadapi Irak
pada Kualifikasi Piala Dunia 2026 Ronde Kedua. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan analisis video
pertandingan dan data statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
kelemahan utama terletak pada miskomunikasi, kesalahan individu,
koordinasi buruk, dan reaksi lambat saat transisi negatif. Namun, terdapat
pula momen pertahanan efektif melalui intersepsi dan blok dari pemain
seperti Pratama Arhan dan Jordi Amat. Disarankan agar pelatih
memperkuat koordinasi, pressing, taktik set-piece, dan transisi bertahan.
Studi ini memberikan kontribusi untuk pengembangan strategi pertahanan
tim nasional yang lebih tangguh dan adaptif.
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PENDAHULUAN

Tim nasional Indonesia menunjukkan performa kompetitif pada Kualifikasi Piala

Dunia 2026, namun aspek pertahanan masih menjadi tantangan utama. Dalam pertandingan
melawan Irak, sejumlah kesalahan individu, miskomunikasi, dan lemahnya transisi bertahan
mengakibatkan kebobolan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kelemahan dan
kekuatan sistem pertahanan Indonesia melalui pendekatan analisis video dan data statistik,
sebagai dasar untuk perbaikan strategi ke depan.

Sistem pertahanan dalam sepak bola merupakan elemen strategis yang melibatkan
koordinasi antar pemain dalam menjaga area dan menekan lawan. Menurut Lago-Pefias &
Dellal (2010), efektivitas pertahanan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu,
melainkan oleh struktur kolektif dan taktik yang diterapkan dalam pertandingan. Salah satu
pendekatan umum adalah zonal marking, di mana setiap pemain bertanggung jawab terhadap
area tertentu, bukan hanya pemain lawan.

Menurut Sarmento et al. (2018), transisi negatif—perpindahan dari menyerang ke
bertahan—menjadi salah satu momen kritis dalam sepak bola modern. Tim yang gagal
melakukan regrouping secara cepat cenderung terekspos terhadap serangan balik. Selain itu,
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pressing menjadi instrumen penting untuk menghambat pembangunan serangan lawan, dan
miskomunikasi menjadi faktor dominan dalam terjadinya kebobolan (Barreira et al., 2014).

Dalam konteks Timnas Indonesia, kelemahan pertahanan seringkali dipicu oleh
minimnya koordinasi saat bertahan, kurang disiplin dalam formasi, dan lemahnya pengambilan
keputusan individu. Pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar pertahanan modern perlu
ditanamkan melalui latihan taktis dan analisis video.

LANDASAN TEORI

Sistem pertahanan dalam sepak bola merupakan elemen strategis yang melibatkan
koordinasi antar pemain dalam menjaga area dan menekan lawan. Menurut Lago-Pefias &
Dellal (2010), efektivitas pertahanan tidak hanya ditentukan oleh kemampuan individu,
melainkan oleh struktur kolektif dan taktik yang diterapkan dalam pertandingan. Salah satu
pendekatan umum adalah zonal marking, di mana setiap pemain bertanggung jawab terhadap
area tertentu, bukan hanya pemain lawan.

Menurut Sarmento et al. (2018), transisi negatif—perpindahan dari menyerang ke
bertahan—menjadi salah satu momen kritis dalam sepak bola modern. Tim yang gagal
melakukan regrouping secara cepat cenderung terekspos terhadap serangan balik. Selain itu,
pressing menjadi instrumen penting untuk menghambat pembangunan serangan lawan, dan
miskomunikasi menjadi faktor dominan dalam terjadinya kebobolan (Barreira et al., 2014).

Dalam konteks Timnas Indonesia, kelemahan pertahanan seringkali dipicu oleh
minimnya koordinasi saat bertahan, kurang disiplin dalam formasi, dan lemahnya pengambilan
keputusan individu. Pemahaman terhadap prinsip-prinsip dasar pertahanan modern perlu
ditanamkan melalui latihan taktis dan analisis video.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data diperoleh melalui observasi
rekaman pertandingan Indonesia vs Irak dan analisis statistik pertandingan. Instrumen
penelitian meliputi lembar observasi video dan dokumentasi data seperti jumlah tembakan,
penguasaan bola, dan kejadian kunci dalam pertandingan. Analisis dilakukan dengan teknik
identifikasi, kategorisasi, deskripsi, interpretasi, dan perbandingan data sekunder.

HASIL

Hasil menunjukkan beberapa kelemahan utama dalam sistem pertahanan Indonesia,
yakni kesalahan individu, miskomunikasi, kurangnya pressing, dan lemahnya koordinasi dalam
menjaga formasi saat transisi. Namun, terdapat pula kekuatan seperti intersepsi dan blok dari
Pratama Arhan dan Jordi Amat. Sistem zonal marking belum berjalan efektif, khususnya saat
menghadapi serangan balik dan bola mati.

DISCUSSION
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kelemahan pertahanan Indonesia disebabkan oleh
miskomunikasi, kesalahan individu, dan buruknya transisi bertahan. Hal ini konsisten dengan
temuan Barreira et al. (2014) yang menyebutkan bahwa miskomunikasi antar pemain menjadi
salah satu penyebab utama peluang lawan. Kurangnya pressing dan kegagalan dalam
mempertahankan formasi juga sejalan dengan Sarmento et al. (2018) yang menekankan
pentingnya transisi negatif yang cepat dan disiplin posisi saat bertahan.

Sementara itu, kekuatan individu seperti intersepsi dan blok yang dilakukan oleh
pemain seperti Pratama Arhan dan Jordi Amat mencerminkan bahwa secara teknis, beberapa
pemain telah memiliki kemampuan bertahan yang baik. Ini mendukung teori Lago-Pefias &
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Dellal (2010) yang menyatakan bahwa efektivitas pertahanan kolektif akan meningkat apabila
didukung oleh kualitas individu pemain.

Dengan demikian, untuk meningkatkan kualitas pertahanan secara menyeluruh, diperlukan
pendekatan pelatihan yang terstruktur, termasuk latihan komunikasi taktis, penguatan zonal
marking, serta pengembangan respons saat transisi dari menyerang ke bertahan.

SIMPULAN

Kelemahan utama sistem pertahanan Indonesia meliputi miskomunikasi, kesalahan
individu, dan lambatnya transisi. Meskipun demikian, potensi individu pemain cukup
menjanjikan. Disarankan agar pelatih meningkatkan latihan pressing, komunikasi taktis, dan
transisi bertahan, serta strategi bertahan menghadapi bola mati. Penelitian ini dapat menjadi
acuan pengembangan sistem pertahanan nasional.
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